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PENINGKATAN OKSIGEN TERLARUT DENGAN METODE “AERASI HIPOLIMNION”
Di DAERAH KERAMBA JARING APUNG DANAU LIDO, BOGOR

Juli Nursandi’, Enan M. Adiwilaga®, dan Niken T.M. Pratiwi®
YProgram Studi Budidaya Perikanan, Politeknik Negeri Lampung,
Jprogram Studi Manajemen Sumberdaya Perairan, FPIK, |PB

Abstrak: Budidaya ikan pada keramba jaring apung di perairan danau atau waduk umumnya
dapat menyebabkan permasalahan kualitas air. Permasalahan kualitas air yang sering terjadi
adalah berkurangnya oksigen teriarut dan timbuinya gas-gas beracun pada lapisan dasar perairan
yang dapat mematikan ikan pada saat terjadi umbalan di musim-musim tertentu. Penelitian ini
bertujuan ini untuk mengetahui dampak perlakuan “aerasi hipolimnion” seperti peningkatan dan
penyebaran oksigen terarut (DO), efisiensi alat aerasi serta pengurangan kandungan gas
ammonia (NH3) dan hidrogen suffida (H,S) pada air di sefatar fokasi keramba jaring apung. Data
yang didapat dianalisa secara deskriptif dan stafistik dengan program SPSS 13. Hasil yang
didapat dari penelitian inf adalah alat aerasi hipolimnion dapat meningkatkan kandungan oksigen
ferfarut (DO) di daerah keramba jaring apung dengan besaran yang berbeda-beda secara spatial
dan temporal. Nifai persen saturasi oksigen tertinggi yang diamati adalah sebesar 50,19%, dengan
nilai efisiensi alat aerasi 0,014-0,022 kgOxkW-jam. Secara umum alat aerasi hipolimnion yang
dibuat mampu meningkatkan kualitas air sehingga bisa lebih sesuai dengan baky mutu air untuk
budidaya perikanan
Kata kunci: Oksigen terlarut (DO), keramba jaring apung, “aerasi hipolimnion™, efisiensi aerasi,
terutama berkurangnya lapisan oksik pada

PENDAHULUAN

Oksigen terlarut mempunyai
peranan penting bagi kehidupan organisme
yang berada di air. Keberadaannya di air
secara alami dipengaruhi oleh fotosintesis
fitoplankton dan tumbuhan air, kecerahan,
arus, suhu serta respirasi organisme
perairan (Boyd 1998). Semakin tinggi
oksigen yang terlarut dalam air berarti
semakin banyak ketersediaan oksigen yang
dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan hidup
organisme air.
Budidaya ikan pada keramba jaring apung
(KJA), merupakan teknologi budidaya ikan
yang dapat mengoptimalkan pemanfaatan
sumberdaya perairan danau dan waduk.
Namun sistem budidaya yang mengandalkan
pakan buatan berupa pelet sebagai
makanan utamanya ini, dapat menyebabkan
terjadinya penumpukan limbah bahan
organik dari sisa metabolisme dan sisa
pakan pada dasar perairan. Sulitnya
pengaturan pembatasan jumlah keramba
jaring apung di perairan menyebabkan
masalah ketersediaan oksigen terlarut
semakin memburuk dan penting diperhatikan
untuk kelestarian ikan alami dan ikan
budidaya. Simarmata (2007) menyatakan
bahwa akfifitas budidaya ikan dalam KJA
telah menyebabkan penurunan kualitas air,
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perairan.

Penelitian ini bertujuan ini untuk
mengetahui dampak perlakuan aerasi yang
dibuat, seperti: peningkatan dan penyebaran
DO serta pengurangan kandungan gas
amonia (NH;) dan hidrogen sulfida (H.S)
pada air di sekitar lokasi keramba jaring
apung yang diberi alat aerasi.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi dan solusi terhadap
masalah ketersediaan oksigen telarut di
perairan~ untuk kelangsungan hidup ikan
alami dan ikan dalam KJA.

METODOLOGI

Afat dan Bahan

Alat-alat dan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah seperangkat alat
aerasi (Gambar 1), Vandom water sampler,
serta peralatan dan bahan untuk mengukur
oksigen terlarut, H,S dan NH; serta pH.
Pembuatan Alat Aerasi

Skemla gambar alat yang dibuat
dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Skema gambar alat aerasi yang dibuat

Alat aerasi hipolimnion ini diletakkan pada
daerah keramba jaring apung di Danau Lido
dengan pemberian jarak sepanjang 14 meter
antara pipa inlet dan outlet, alat aerasi ini
akan diletakkan pada kedalaman 2, dan 4
meter. Peletakkan alat aerasi dilakukan
sedemikian rupa sehingga air yang terambil
pada paralon inlet tidak berasal dari air yang
keluar dari paraion outlet. Pada bagian bak
penampungan air - (talang' air) tempat
pertemuan air dan udara, dibuat bersekat-
sekat dan bertingkat-tingkat sehingga dapat
membantu proses difusi oksigen dari udara
secara efektif. Menurut Welch (1952},
adsorbsi oksigen dari udara ke air melalui
dua cara vyaitu: difusi langsung ke
permukaan air atau melalui berbagai bentuk
agitasi air permukaan, seperti gelombang
dan turbulensi.

Prinsip kerja alat aerasi ini, yaitu
mengambil air pada lapisan terfenfu yang
memiliki oksigen rendah. Penambahan
oksigen terlarut dilakukan dengan cara
mempertemukan air dan udara di atas
permukaan perairan. Air yang telah
mendapatkan penambahan oksigen, akan
dikembalikan pada kedalaman semula.
Menurut Chain ef al (1952) efisiensi aerasi
adalah -tergantung pada kontak permukaan
air yang akan diaerasi dengan udara. Alat
aerasi hipolimnion yang pemah dibuat di
Indonesia “Limnotek” dapat meningkatkan
rata-rata oksigen terlarut secara signifikan,
yaitu menjadi ratarata lebih besar dari 4 mg
mglL™ (Hartoto, 1994).

Uji Kinerja Alat Aerasi Hipolimnion

Alat aerasi hipolimnion yang sudah
mengambil air dari  dalam  sumur.
Sedangkan perakitan alat dan pengujian
kinerja alat secara langsung di Danau Lido,
Bogor. Data spesifikasi alat aerasi
hipolimnion yang dibuat adalah seperti pada

Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Spesifikasi alat aerasi hipolimnion

yang dibuat
No. Uraian Keterangan
1. Pompa Jenis Pompa Air Panasonic model GP-
129JXV
Sumber Tegangan 220V, 50 Hz
Daya 125 Watt
Jarak Hisap Maks 30 meter (pipa 1 inch)
Debit Air Maks 30 literfmenit
Ukuran 200 x 156 x 214 mm
Berat 6 kg
2. Uji Debit air alat aerasi 10 liter/menit
kindrja Lama air mengalir di 10 menit
alat talang
gerasi di Tinggi air dalam 2-3cm
darat talang
Sudut kemiringan 10-15 derajat
~ talang
Tinggi setting alat *120cm
aerasi
Volumne setiap & 10 liter
talang air
Hasil peningkatan 6 ppm (2 ppm menjadi
DO 8 ppm dengan test kit
0z)
3 U Debit air alat aerasi 15 liter/menit
kineja . Lama air mengalir di 5 menit
alat talang
aerasi di Tinggi air dalam 4-5cm
danau talang :
Sudut kemiringan 20-25¢ @t
talang
Tinggi setting alat +160cm
aerasi
Volume setiap  + 20 liter
talang air
Hasil peningkatan 3 ppm (2 ppm menjadi

5 ppm, dengan test kit
0, pada kedalaman 4
m)
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Penentuan Lokasi Stasiun Penelitian
Lokasi stasiun penelitian adalah di
sekitar lokasi KJA yang umumnya terjadi
penurunan jumlah oksigen terlarut yang
nyata secara vertikal (Widiyastuti 2004)
dengan kedalaman yang masih mampu
dijangkau dengan kemampuan alat aerasi.
Lokasi stasiun penelitian juga
dipertimbangkan berdasarkan keamanan
ikan, dan ketersediaan sumber listrik. karena
mengingat dampak penggunaaan alat aerasi
ini bisa saja mengaduk stratifikasi air secara
vertikal yang mungkin dapat menimbulkan
stres atau bahkan kematian ikan di KJA.

Analisis Data

Analisis deskriptif

Data yang diperoleh ditampilkan
dalam bentuk tabel dan grafik, serta
dibandingkan dengan nilai baku mutu
berdasarkan peraturan Pemerintah Rl No.82
tahun 2001 kelas lil.

Penentuan Persen Saturasi Oksigen

Konsentrasi oksigen jenuh (saturasi)
akan tercapai jika konsentrasi oksigen yang
terlarut di perairan sama dengan konsentrasi
oksigen terlarut secara teoritis. Tingkat
kejenuhan oksigen terarut di perairan
dinyatakan dalam persen saturasi (Jeffries
dan Mills 1996)

% Saturasi = 2% x 100%

Dot
Keterangan :
DO = konsentrasi oksigen
terlarut (mgL™")
DOt =  konsentrasi  oksigen

terlarut jenuh secara
teoritis pada suhu
tertentu dengan tekanan
760 mmHg (mgL™).

Distribusi Oksigen pada Daerah Outlet
Aerasi

Data - penelitian diperoleh dan
dianalisa dengan model Rancangan Acak
Kelompok (RAK) berdasarkan jarak dan
kedalaman dari peletakan outlet aerasi
hipolimnion. Kedalaman outlet dari aerasi
hipolimnion diujicoba pada tiga kedalaman
yaitu kedalaman 2, 4 dan 6meter. Masing-
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masing  kedalaman outlet dilakukan
pengukuran sebanyak 6 titik terbagi secara
vertikal dan horizontal. Data yang didapat
dianalisa secara statistik one way anova satu
faktor dengan bantuan soffware Microsoft
excell dan SPSS 13.

Bentuk distribusi oksigen terlarut,
setelah air dikeluarkan dari alat aerasi pada
daerah outlet akan diamati secara vertikal
dan horizontal, dan kemudian akan dibuat
gambar pengelompokan air hasil dari aerasi
hipolimnion, berdasarkan kadar oksigennya.

Efisiensi alat aerasi hipolimnion

Nilai efisiensi alat aerasi dapat
digunakan untuk mengetahui kemampuan
alat aerasi untuk melarutkan oksigen dan
dapat membantu menghitung biaya produksi
pada budidaya . perikanan (Boyd 1998).
Jumlah oksigen yang ditambahkan ke dalam
air selama waktu tertentu dan pada tingkat
energi tertentu yang dinyatakan dengan
satuan kgOx/kWijam digunakan untuk pabrik
aerator sebagai ukuran dari standar efisiensi
aerasi (SAE). !

HASIL DAN PEMBAHASAN ,
Peningkatan Oksigen Terlarut (DO) pada
saat aerasi hipolimnion dioperasikan

Percobaan' penggunaan  aerasi
hipolimnion untuk meningkatkan kandungan
oksigen teriarut dilakukan pada kedalaman
outiet aerasi 2, 4 dan 6 meter. Percobaan
pada kedalaman 2 dan 4 meter dilakukan
pada malam hari mulai dari pukul 19.00-
05.00 wib, sedangkan pada kedalaman 6
meter dilakukan pada siang hari mulai pukul
07.00-17.00 wib. Waktu pengamatan pada 2
dan 4 meter dilakukan berdasarkan pada
kebutuhan oksigen dimana pada kedalaman
2 dan 4 meter pada malam hari iebih kecil
daripada siang hari.

Pengamatan oksigen terlarut pada
masing-masing perlakuan kedalaman outlet
aerasi (2, 4 dan 6 meter) dibagi menjadi 2
lapisan pengamatan. Dimana’ lapisan atas
adalah 25 cm di atas outlet, dan lapisan
bawah adalah 25 cm di bawah outlet aerasi.
Pada lapisan atas diamati kandungan
oksigennya pada titk 1, 2 dan 3 meter
secara horizontal dari lubang outlet dan
demikian pula pada lapisan bawah dibuat
tiga titik pengamatan (gambar 2). Untuk
melihat kandungan oksigen pada kedalaman
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outlet yang tidak terpengaruh aerasi (DO
kontrol) dilakukan pengukuran tambahan
pada jarak 8 meter secara horizontal di
kedalaman sejajar dari outlet.

Berdasarkan data, secara umum
peningkatan oksigen terlihat berbeda-beda
antar kedalaman outlet aerasi, antar waktu
pengamatan, cuaca, serta jarak vertikal dan
horizontal dari titik outlet. Menurut Wheaton
(1977) kelarutan oksigen dari udara ke
dalam air dipengaruhi suhu air, derajat
kejenuhan air, dan turbulensi dari kontak air
dan udara. Turbulensi dari kontak air dan
udara akan efektif meningkatkan luas area
kontak air dengan udara. Pelarutan oksigen
ke dalam air hampir seluruhnya berkaitan
dengan sirkulasi, pola arus dan turbulensi.

Peningkatan kandungan oksigen
pada alat aerasi (sebelum air dikembalikan
ke kedalaman semula) dari air kedalaman &
meter nilainya cenderung lebih tinggi
daripada pada kedalaman 4 dan 2 meter.
Besamya peningkatan oksigen juga
tergantung pada waktu pengamatan. Selain
itu kenaikan oksigen terlarut dapat
dipengaruhi oleh keadaan cuaca cerah,
mendung atau hujan serta jauh dekatnya titik
pengamatan dari outlet alat aerasi. Boyd
(1979) menyatakan bahwa konsenirasi
oksigen terlarut pada cuaca  mendung
biasanya rendah, disebabkan oleh pengaruh
kecilnya intensitas matahari untuk proses
fotosintesis.

Tabel 2. Uji one way anova antar jarak
pengamatan 1, 2, 3 dan 8 meter

Kedalaman

Kedalaman outlet pe o Anova
2 meter 1,75m S
(19.00-05.00 wib) 2.25m TS
© 4 meter 3,75m S
(19.00-05.00 wib} 425m 15
6 meter 575m s
(07.00-17.00 wib} 7.25m S
Keterangan:
S = Signifikan (a=95%)
TS = Tidak signifikan (o= 95%)

Ujl statlst!k one way anova antar
jarak pengamatan (Tabel 2.) dilakukan untuk
mengetahui apakah nilai kandungan oksigen
terlarut pada jarak pengamatan 1, 2, 3 dan 8
meter dari lubang outlet aerasi mempunyai
nilai yang sama atau apakah semakin dekat
outlet aerasi aerasi kandungan oksigen di
perairan akan semakin besar.
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Melalui Tabel 2, diketahui bahwa
kandungan oksigen pada kedalaman outlet 2
meter di lapisan pengamatan atas (1,75
meter), antar titik pengamatan horisontal 1,
2, 3, dan 8 meter berbeda nyata. Semakin
dekat dengan itk outlet aerasi, nilai
kandungan oksigen terlarut semakin besar.
Setelah dilakukan uji BNT ternyata nilai
oksigen terlarut antar jarak 1, 2, 3, dan 8 m
adalah berbeda nyata. Pada pengamatan
lapisan bawah (2,25 meter), kandungan
oksigen anitar titk pengamatan horisontal
tersebut tidak berbeda nyata.

Pengamatan oksigen terlarut pada
kedalaman outlet 4 meter di lapisan
pengamatan atas (3,75 meter) berbeda
nyata secara horisontal, dan setelah hasil uji
BNT menunjukkan bahwa hanya kandungan
oksigen pada jarak 1 dan 8 meter yang
berbeda nyata. Pada pengamatan di lapisan
atas (4,25 meter), tidak tampak nilai oksigen
yang berbeda nyata.

Kandungan oksigen terlarut pada
kedalaman outlet 6 meter di lapisan
pengamatan atas (5,75 meter) berbeda
nyata secara horisontal. Setelah dilakukan
uji BNT temyata nilai oksigen yang berbeda
nyata adalah antara jarak 1 dan 8 m serta 2
dan 8 meter. . Pada lapisan pengamatan
bawah (6,25 meter) diperoleh nilai
kandungan oksigen yang berbeda nyata
secara horisontal. Hasil uji BNT
menunjukkan nilai kandungan oksigen yang
berbeda nyata antara jarak 1 dan 8 m serta
jarak 2 dan 8 meter.

Uji statistk one way anova antar
kedalaman pengamatan (Tabel 3.) dilakukan
untuk mengetahui apakah nilai kandungan
oksigen = terlarut  pada kedalaman
pengamatan atas (-25 cm) dan bawah (+25
cm) dari lubang outet aerasi mempunyai
nilai yang sama atau oksigen terlarut pada
lapisan atas (26 cm) lebih besar
dibandingkan lapisan bawah (+25 cm).
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Tabel 3. Uji one way anova antar kedalaman
pengamatan (-25 cm dan +25 cm
dari outlet aerasi)

Jarak
et pengamatan Anova
outlet 4
horisontal
im S
2 meter 2m S
3m S
im S
4 meter 2m TS
3m TS
im TS
6 meter 2m TS
3m TS
Kandungan oksigen terarut di

kedalaman outlet 2 meter pada jarak 1
meter, 2 meter dan 3 meter berbeda nyata
antara kedalaman 1,75 meter (lapisan atas)
dengan kedalaman 2,25 meter (lapisan
bawah), atau dengan kata lain lapisan atas

nilai oksigen terlarutnya lebih besar
dibandingkan dengan lapisan bawah.
Kandungan oksigen terarut di

{apisan atas dan bawah kedalaman 4 meter
pada jarak 1 meter berbeda nyata, namun
tidak berbeda nyata di jarak 2 dan 3 meter.
Pengujian Anova pada kedalaman 6 meter
menunjukkan bahwa baik pada jarak 1
meter, 2 meter, maupun 3 meter antara
lapisan atas dan bawah tidak mempunyai
kandungan oksigen terarut yang berbeda
nyata. Berdasarkan pengamatan, gambaran
konsentrasi DO yang terjadi akibat alat
aerasi hipolimnion pada lokasi outlet aerasi
kedalaman 2, 4 dan 6 meter adalah seperti
dlspkan pada Gambar 2.

Secara umum aerasi hipolimnion
akan memberikan pengaruh peningkatan
oksngen secara vertikal dan horinsontal yang
lebih besar pada kedalaman outlet 2 meter
dibandingkan dengan perlakuan titik outlet
kedalaman 4 dan 6 meter. Dari pengamatan
penambahan oksigen terlarut tersébut dapat
disimpulkan bahwa penerapan alat aerasi ini
di lapangan, diperlukan pengaturan luasan
oksigen terlarut di daerah KJA yang sangat
tergantung pada pengaturan kedalaman
outlet aerasi serta jarak vertikal dan
horinsontal outlet aerasi.
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Gambar 2. Gambaran konsentrasi DO akibat
alat aerasi Hipolimnion

Penentuan Fersen Saturasi Oksigen

Persentase saturasi oksigen dihitung
untuk mengetahui apakah air yang diaerasi
sudah sampai itk jenuh mengikat oksigen

atau masih dapat ditingkatkan lagi

kandungan oksigennya.

Tabel 4. Data persen saturasi oksigen pada
penggunaan alat aerasi
hipolimnion

Letak Ked Jarak Saturasi di alat Saturasi di perairan
Outlet  alam (m) aerasi
an

1 44,70 - 50,19%

1,75 2 47 68-66,50% 37,64 - 40,15%

2m 3 33,88 - 40,15%
- 1 32,62 - 37,64%

2,25 2 47,68-66,50% 30,11 - 37,64%

5 3 27,60 - 35,13%

ST 18,73 - 36,99%

3,75 2 48.43-54 48% 14,80 - 28,36%

4m 3 14,80 - 28,36%
1 16,31 - 23,43%

425 2 48,43-54,48% 14,80 - 23,43%

3 3 14,80 - 23,43%

1 9,86 - 20,96%

L 48,43-61,65% 11,10 - 20,96%

6m O 11,10 - 14,80%
1 10,90 - 16,03%

6,25 2 48,43-61,65% 10,90 - 14,80%

3 - 8,63 - 14,80%

Berdasarkan nilai persen saturasi
oksigen pada tabel 4. yang diperoleh dari
hasil pengamatan, tidak didapatkan kadar
oksigen yang melebihi nilai jenuh oksigen
atau supersaturasi. Alat aerasi hipolimnlon
mampu meningkatkan persen ~saturasi
oksigen menjadi 47 ,68-66,50% di kedafaman

2 meter dan 48,43-54,48% di kedalaman 4

meter. Sebaga: perbandmgan persen
saturasi oksgen secara alami di KJA Waduk
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Saguling menurut Satria (2007) pada
kedalaman 2 meter adalah 15-38% dan
kedalaman 4 meter adalah sebesar 5-28%.

Berdasarkan nilai persen saturasi
oksigen pada Tabel 4 yang diperoleh dari
hasil pengamatan, tidak didapatkan kadar
oksigen yang melebihi nilai jenuh oksigen
atau supersaturasi. Alat “aerasi hipolimnion®
mampu meningkatkan persen  saturasi
oksigen sebesar 47 68-66,50% di kedalaman
2 meter, 48,43-54,48% di kedalaman 4
meter, dan 48,43-61,65% di kedalaman 6
meter.

Hasil pengamatan pada saat air
telah dikembalikan pada kedalaman semula
adalah bahwa secara horinsontal persen'
saturasi oksigen cenderung lebih tinggi pada
daerah yang lebih dekat dengan titik outlet
aerasi. Selain itu, kandungan oksigen pada
lapisan atas (-25 cm dari outlet aerasi)
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan
lapisan bawah (+25 cm outlet aerasi). Pola
persen saturasi tersebut sama untuk
kedalaman outlet 2, 4, maupun 6 meter.
Sebagai perbandingan, persen saturasi
oksigen secara alami di KJA Waduk
Saguling menurut Satria (2007) pada
kedalaman 2 meter adalah 15-38%,
kedalaman 4 meter 5-28% dan 0-17% pada
kedalaman 6 meter.

Berdasarkan data dan pengamatan
selama penelitian, alat aerasi hipolimnion
yang dibuat masih dapat dikembangkan dan
ditingkatkan kemampuannya untuk
menaikkan oksigen terarut atau
meningkatkan nilai saturasinya menjadi lebih
tinggi. Persen saturasi alat aerasi

hipolimnion komersial yang ada saat ini =

sudah ada yang mampu meningkatkan
persen saturasi 90-100%  dengan
konsentrasi oksigen 8 mgL" dari permukaan
danau hingga kedalaman 20 meter.
Sedangkan Bhuyar LB et al (2009)
menyatakan bahwa aerator permukaan tipe
curve blade rotor dapat menaikkan oksigen
dari konsentrasi 0,0-8,2 mgL™.

Peningkatan  kemampuan alat
“aerasi hipolimnion” ini di masa yang akan
dating, untuk menaikkan nilai persen saturasi
oksigen dapat diusahakan dengan cara
memodifikasi alat sehingga difusi oksigen
bisa lebih tinggi, menambah waktu kentak air
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yang diaerasi dengan udara, serta dapat
juga menambah jumlah outlet aerasi pada
kedalaman yang diinginkan.

Efisiensi alat aerasi hipolimnion

Alat aerasi hipolimnion yang dibuat
mempunyai kemampuan menghisap dan
mengalirkan  air  dari  dalam  perairan
sebanyak 30 Lmenit”', namun dalam uji coba
hanya diatur sebesar 15 ULmenit’.
Sedangkan daya yang dibutuhkan untuk
menjalankan alat ini adalah 125 watt.

Pada kedalaman inlet 2 meter, laju
pelarutan oksigennya sebesar 1,98 {mgL
Y/125W/menit atau 0,014256 kgOx/kW-jam,
sedangkan pada kedalaman 4 meter
sebesar 2,93 (mglL')/125W-menit atau
0,021096 kgO./kW-jam dan pada kedalaman
6 meter sebesar 3,08 (mgL')/125W-menit
atau 0,022176 kgO,/kW-jam. Menurut Boyd
and Woatten (1989) efisiensi alat aerasi
permukaan komersial tipe kincir dapat
mencapai 1.17-2,25 kgOxkW-h, sedangkan
berdasarkan Bhuyar (2009) adalah 2,95
kgO,/KW-h.

Perbandingan kemampuan alat
aerasi hipolimnion yang diujicoba di Danau
Lido dengan alat-alat aerasi yang pernah
dibuat untuk aerasi atau destratifikasi danau
(Seller and Markland 1987) adalah sebagai
berikut:

Tabel 5. Perbandingan efisiensi alat-alat
aerasi danau

Lokasi Tipe aerasi Kg Keterangan
penelitian Oof
KW-h
Sistem
Wahnbach 673! i85+ Rapamiton
: hipolimnion pertama
(1966)
: Aerasi Buatan
e hipolimnion 04 sendiri
; Aerasi “Limno” "
Jarlasjon hipolimnion 0,95 alat aerasi
komersial
Situ : Hartoto
Bojongsari :‘g;?;] . = Dede Irving
Bogor (1990)
(2010)
2  meter,

Danau Lido Aerasi :
: Y e 0,014 malam hari
Bogor hipolimnion 0021 4  meter

malam hari
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Berdasarkan Tabel 5, diketahui
bahwa efisiensi alat aerasi yang dibuat
masih di bawah dari efisiensi alat aerasi
danau yang lain. Alat aerasi hipolimnion ini
hanya mengandalkan aerasi secara alami
dari aliran air pada saat berada di bak talang
air, sehingga masih dimungkinkan upaya
untuk meningkatkan nitai efisiensinya pada
masa yang akan  datang dengan
memodifikasi agar oksigen lebih banyak
terdifusi kedalam air.

Kualitas air hasil aerasi dan baku mutu air
untuk perikanan

Menurut Straskraba dan Tundisi
(1999), aerasi hipolimnion merupakan salah
satu cara untuk meningkatkan kualitas air
waduk dan danau. Berdasarkan
pengamatan, secara umum kualitas air hasil
dari pengunaan alat aerasi hipolimion di
lokasi sekitar KJA Danau Lido terihat
menjadi lebih baik daripada kualitas air
sebelumnya, sehingga alat aerasi
hipolimnion ini layak digunakan dalam
membantu secara teknis pengelolaan
kualitas air di daerah KJA.

Pada saat ujicoba di lapangan, alat
“aerasi hipolimnion® yang dibuat tidak
mengakibatkan perpindahan atau
teraduknya massa air sehingga tidak
berbahaya pada ikan yang dipelihara di
keramba jaring apung. Alat “aerasi
hipolimnion” ini layak digunakan dalam
membantu secara teknis pengelolaan
kualitas air didaerah KJA, namun memang
masih harus ditingkatkan kemampuannya
untuk pemakaian lebih lanjut pada masa
yang akan datang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Alat “aerasi hipolimnion” yang
digunakan pada daerah KJA Danau Lido
mampu - meningkatkan konsentrasi oksigen
tertarut (DO), serta menurunkan kandungan
ammonia dan sulfida. Penggunaan alat
“aerasi hipolimnion™ dapat dijadikan sebagai
alternatif pengelolaan kualitas air di daerah
sekitar keramba jaring apung agar diperoleh
kualitas air yang lebih sesuai dengan baku
mutu perikanan.
Saran
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Perlu dilakukan modifikasi alat
aerasi lebih lanjut, dengan memberikan
perlakuan tertentu pada saat air berada di
dalam alat aerasi, sehingga nilai efisiensi
alat dapat meningkat dan ekonomis untuk
diterapkan pada lokasi budidaya ikan di
keramba jaring apung. Perlu dilakukan pula
penelitian tentang, pemanfaatan sumber
energi listrik alternatif yang tersedia pada
lingkungan danau untuk kebutuhan energi
alat aerasi.
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